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(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
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ABSTRAK

Kekerasan terhadap anak terjadi dengan beragam bentuk, antara [ain
kekerasan dengan bentuk diskriminasi, ekspoilitasi, pelukaan fisik kepada anak
dan tindakan asusila kepada anak. Perihal tindak asusila terhadap anak ini telah
diatur dalam Pasal 81 ayat (1) dan (2) UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlingdungan Anak. Secara eksplisit Pasal 81 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap
orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, maka
dipidana dengan pidana penjera paling lama 15 (lima belas) tahun. Kemudian
dalam ayat (2) ditcgaskan bahwa seseorang yang melakukan tipu muslihat,
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak untuk melakukan persetubuhan
juga dikenakan ketentuan sebagaimana ayat (1).

Dalam Islam, segala bentuk kekerasan tidak dibenarkan. Apalagi
kekerasan tersebut dilakukan kepada seorang anak. Islam memandang bahwa anak
merupakan generasi penerus dalam melangsungkan kehidupan yang harus dijaga
keberadaannya. Oleh karena itu, kekerasan terhadap anak tidak dibenarkan
bagaimanapun bentuknya. Begitu pula persetubuhan yang dilakukan kepada anak
juga merupakan sesuatu yang dilarang dalam I[slam. Hal ini selaras dengan jiwa
yang terkandung dalam Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002, maka menarik untuk
diteliti adalah sejauh mana cakupan Pasal 81 dalam melakukan perlindungan
kekerasan terhadap anak. Dalam penelitian ini juga akan melihat lebih jauh
terhadap Pasal 81 dari sudut pandang hukum Islam.

Penelitian in1 adalah penelitian perpustakaan (library research), dengan
pengumpulan data melalui penelusuran dan penelaahan literatur yang terkait
dengan pokok pembahasan. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Tentang Perlindungan Anak. Sedangkan data sekundernya diperoleh
dari buku-buku dan artikel pada media massa yang terkait dengan pokok
pembahasan dalam penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan ywridis-normatif, dengan melakukan analisis terhadap
ketentuan Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002 dan beberapa Pasal dalam KUHP yang
berkaitan dengan tindak kesusilaan, serta melakukan penelusuran terhadap teks-
teks al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Kesimpulan atau hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah, bahwa
di antara dua aturan hukum tersebut yakni hukum positif dan hukum Islam, dalam
hal kekerasan sama-sama mempunyai tujuan sanksi pidana yaitu pembalasan dan
pencegahan. Namun, perbedaan dalam jenis kekerasan seksual (perkosaan) hukum
positif lebih ringan hukumannya, sedangkan hukum Islam ada beberapa sanksi
vang hukumannya lebih berat yaitu tentang persetubuhan, yang di jatuhi jenis
hukuman rajam sebagaimana yang dijatuhkan pada pelaku zina mufsan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasahan kehidupan anak sangatlah kompleks dan rumit, situasi penuh
ancaman dari kehidupan, serta berbagai bentuk depresi sosio-ekonomi, kultural
dan psikologikal, semua faktor tersebut sangat mempengaruhi perkembangan pola
perilaku dan kematangan mental emosional seorang anak. Sampai saat ini
khususnya anak korban asusila, penangannya belum menjadi prioritas utama
dalam pembangunan. Hal ini dengan masih banyaknya pemberitaan di media
massa mengenai pelangaran-pelangaran terhadap hak-hak anak tersebut. Bahkan
seringkali masalah-masalah sosial menjadi urusan kedua setelah masalah-masalah
eckonomi. Dalam menghadapi problema sosial, kiprah pemerintah seringkali
cenderung terlambat penanganannya.

Pentingnya pemberian perlindungan hukum bagi anak, baru disadari
pemerintah pada sekitar tahun 1997 dengan lahirnya Surat Keputusan Menteri
Sosial RI No: 81/huk/1997 tentang Pembentukan Lembaga Perlindungan Anak.
Namun dengan persiapan yang sangat lama tersebut, menjadikan kebijakan yang
diambil terkesan sangat lambat dan terlalu birokratis."

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya
manusia, merupakan potensi dari penerus cita-cita perjuangan bangsa yang

memiliki ciri dan sifat khusus memerlukan pembinaan dan perlindungan dalam

" UU. No. 81 Tahun 1997 tentang Pembentukan Lembaga Perlindungan Anak.
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rangka menjamin pertumbuhan dan perkembngan fisik, mental sosial secara utuh,
serasi, selaras dan scimbang.‘)'

Kejahatan  terhadap  kesusilaan ~ pada umumnya menimbulkan
kekhawatiran/kecemasan khususnya orang tua terhadap anak wanita karena selain
dapat mengacam keselamatan anak-anak wanita (misalnya: perkosaan, perbuatan
cabul) dapat pula mempengaruhi proses pertumbuhan ke arah kedewasaan seksual
lebih dini.’

Perihal tindak asusila terhadap anak ini telah diatur dalam Pasal 81 ayat
(1) dan (2) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlingdungan Anak. Secara eksplisit
Pasal 81 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap orang yang dengan sengaja
melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak melakukan
persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, maka dipidana dengan pidana
penjara paling lama 15 (lima belas) tahun. Kemudian dalam ayat (2) ditegaskan
bahwa seseorang yang melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau
membujuk anak untuk melakukan persetubuhan juga dikenakan ketentuan
sebagaimana ayat (1).*

Di pilihnya tindak pidana asusila terhadap anak sebagai obyek dalam
penulisan ini karena kejahatan kesusilaan bukan saja ‘melecehkan’ norma-norma

kesusilaan yang erat hubungannya dengan ajaran agama tetapi juga, karena

2 UU. No. 3 Tahun 1997 (Jakarta: TNP, 1997) hal : Menimbang (a),

* Leden Marpaung, Kejahatan Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, (Jakana;
Sinar Grafika 1996), him. 3|

i Undang-Undang Perlindungan Anak (UU RI No. 23 Tahun 2002) (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), hlm, 29



kejahatan terhadap kesusilaan akan mengakibatkan penderitaan kejiwaan yang
berkepanjangan pada si korban. Sehingga kejahatan dibidang kesusilaan ini selalu
memperoleh perhatian yang besar dari masyarakat.

Sementara bagi wanita yang dibawah umur secara garis besar trauma
pasca-perkosaan dapat menimbulkan pengaruh antara lain: untuk usia di atas 6
tahun, yang paling umum adalah terjadi kegelisahan, mimpi buruk, dan perilaku
seksual menyimpang. Pada usia 7-12 tahun, akibat yang di timbul adalah
ketakutan, menjadi agresif, neurotik berupa main boneka, mastrubasi berlebihan,
meminta orang lain melakukan rangsangan seksual dan memasukkan benda ke
genital ataupun anal. Bisa juga menimbulkan gangguan mental atau mengalami
keluhan-keluhan fisik. Sikap seksualnya juga bisa menjadi begitu bebas,
berkecenderungan senggama dengan siapa saja (promiscuity). Perkosaan pada
anak memang amat berakibat pada masa depan sang anak. Kewaspadaan akan
pergaulan orang dewasa di sekitar anak, tidak memandang masih paman, atau
kakek dan sebagai adalah amat diperlukan.’

Simaklah angka yang disodorkan oleh Komisi Nasional Perlindungan
Anak. Dua tahun lalu, kekerasan terhadap anak yang dilaporkan ada 500 kasus,
pada 2005 jumlahnya naik 40 persen, mencapai sckitar 700 kasus. Sebanyak 68
persen kekerasan dilakukan oleh orang yang dikenal korban. Kejadian yang tidak
dilaporkan diperkirakan jauh lebih banyak. Scbetulnya sudah cukup lengkap
aturan hukum yang melindungi anak-anak. Selain memiliki Undang-Undang No.

4/1979 tentang Kesejahteraan Anak, dan mempuyai Undang-Undang No. 23/2002

* Marzuki Umar Sa’abah. Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Konteporer Umat
Isiam, (UUI Press Yogyakarta 2001), him. 77



tentang Perlindungan Anak. Dalam undang-undang terakhir, anak-anak berusia di
bawah 18 tahun mendapat perlindungan dari berbagai bentuk eksplotasi dan
kekerasan. Jagankan penganiaya anak sendiri, orang yang menelantarkan anak
orang lain sehingga menjadi sakit atau menderita pun bisa di penjara lima tahun.

Hanya prakteknya tidak gampang men.erkarakan orang tua yang

melakukan kekerasan fisik terhadap anaknya. Anak yang jadi korban
penganiayaan atau kekerasan seksual biasanya belum mampu atau tidak berani
melapor ke polisi. Akibatnya banyak kasus yang baru terungkap setelah anak
tewas.’

Perlakuan salah terhadap anak, dibagi menjadi dua golongan besar: berasal

dari dalam keluarga dan berasal dari luar lingkungan keluarga.
1. Dalam Keluarga, Berupa :

a. Penganiayaan fisik, berupa cacat fisik sebagai akibat hukuman badan
di luar batas, kekejaman atau pemberian racun.

b. Kelalaian, merupakan perbuatan yang tidak disegaja akibat
ketidaktahuan atau akibatan kesulitan ekonomi, meliputi: pemeliharaan
yang kurang memadai, yang dapat mengakibatkan gagal tumbuh.
(failure to thrive), anak merasa kehilngan kasih sayang, ganguan
kejiwaan, keterlambatan perkembangan; pengawasan yang kurang,
dapat menyebabkan anak mengalami resiko terjadinya trauma fisik dan
jiwa; kelalaian dalam mendapatkan pengobatan, misalnya tidak

mendapat imunisasi; dan kelalaian dalam pendididikan meliputi

¢ «Kekerasan Seksual” Koran Tempo Edisi Senin, 16 Januari 2006



kegagalan dalam mendidik anak untuk mampu beriteraksi dengan
lingkungannya, gagal menyckolahkannya atau menyuruh anak mencari
nafkah untuk keluarga sehingga anak terpaksa putus sekolah.

¢. Penganiayaan emosional. Berupa kecaman dengan kata-kata yang
merendahkan anak, atau tidak mengakui anak. Sering pula berlanjut
pada melalaikan anak, mengisolasinya dari lingkungan, atau
menyalahkan anak secara terus menerus. Biasanya diiringi pula dengan
penganiayaan dalam bentuk lain.

d. Penganiayaan seksual. Berupa melakukan aktivitas seksual dihadapkan
ataupun pada anak baik dengan bujukan maupun rayuan.

e. Sindrom munchusen. Merupakan permintaan pengobatan terhadap
penyakit yang di buat-buat dan pemberian keterangan palsu baik untuk
mencari keuntungan maupun berupa tindakan neurotik.

2. Di Luar Keluarga, berasal dari: satu institusi atau lembaga tempat kerja, di
jalan dan bisa juga dari medan perang.’

Dari uraian tersebut di atas penyusun bermaksud mengakaji UU No. 23

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak kemudian mencoba dengan kaca mata
Islam, apakah sesuai dengan hukum Islam atau tidak. Hal ini dirasa sangat perlu

karena menyangkut kelangsungan hidup manusia terutama anak.

? Marzuki Umar Sa’abah. Perilaku Seks., him. 91-92.



O

B. Pokok Masalah
Dari uraian tersebut di atas penyusun akan menguraikan pokok masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana tindak pidana asusila terhadap anak dalam Pasal 81 UU No.
23 Tahun 20027
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tindak pidana dalam Pasal

81 UU No. 23 Tahun 20027

C. Tujuan Dan Kegunaan
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah di atas,
maka tujuan studi ini secara garis besar adalah :

1. Untuk mengetahui tindak pidana asusila terhadap anak dalam Pasal 81 UU
No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam Terhadap tindak pidana asusila
dalam Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002 entang Perlinduﬁg;;l?l\ Anak.
Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini adalah :

1. Sumbangan pemikiran, khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya bagi
perpustakaan Islam dalam masalah tindak pidana asusila terhadap anak
dalam perspektif hukum Islam (Studi UU No.23 Tahun 2002 Pasal 81
Tentang Perlindungan Anak).

2. Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik
dengan kajian Islam, khususnya dalam melihat perkembangan pemikiran

intelektual muslim, tentang asusila.



D. Telaah Pustaka

Suatu perbuatan akan diklasifikasi menjadi suatu tindak pidana apabila
perbuatan itu: melawan hukum, merugikan rnasyarakat, dilarang aturan pidana,
pelakunya diancam dengan pidana, memastikan suatu perbuatan menjadi tindak
pidana.®

Skripsi yang berjudul “Studi Perbandingan Konsep Delik Kesusilaan
Menurut RUU KUHP dan Hukum Pidana Isiam™ yang di susun oleh Desfianto
menjelaskan pengertian kesusilaan, bentuk-bentuk kesusilaan dalam RUU KUHP
dan hukum pidana Islara, serta membandingkan hukum antara RUU KUHP
dengan hukum pidana Islam.”

Kemudian skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal
29 UU No. 3 Tahun 1997 Tentang Sanksi Pidana Terhadap Anak” yang di susun
oleh Singgih Riyanto menjelasan pengertian anak dan orang dewasa, batas usia
minimal pertanggungjawaban pidana, hakim yang berwenang dalam sidang anak,
jenis pidana dan terdakwa terhadap anak nakal, kedudukan dan wewenang
peradilan di Indonesia.'’

Dalam buku berjudul Kejahatan terhaa.p Kesusilaan dan Masalah
Prevensinya dengan penyusun Leden Marpaung, menerangkan bahwa kejahatan

terhadap kesusilaan antara lain porno grapi, zina, perkosaan, perbuatan cabul,

® B.Simanjutak, Latar Belakang Kenakalan Remaja, (Bandung: Alumni,1979), him. 52

* Desfianto F, “Studi Perbandingan Tentang Konsep Delik Kesusilaan RUU KUHP dan
Hukum Pidana Islam”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 1lukum Ul Yogyakarta (2003)

' Singgih Riyanto, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Anak Pasal 20 UU No. 3 tahun
1997 Tentang Sanksi Pidana Terhadap Anak”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).



membujuk anak di bawah umur. Di samping itu memudahkan anak di bawah
umur untuk berbuat cabul, memperniagakan orang yang belum dewasa serta
penguguran kandungan termasuk juga kejahatan kesusilaan. Masalah prevensi
(pencengahan) pun di bahas di dalamnya yang mencakup menata perundang-
undangan, peranan orang tua, razia dan putusan pengadilan''

Sebagaimana dalam buku Aspek Hukum Perlindungan Anak dengan
penyusun Emeliana krisnawati, menerangkan bahwa pengertian keckerasan antara
lain kegiatan yang menunjukan suatu kekuatan tertentu yang sifatnya keras dan
mengandung paksaan/kekecaman baik secara fisik, mental baik langsung atau
tidak. Sedangkan ekploitasi berarti pengunaan tenaga kerja sebagai
burub/industri/usaha lain sebagai tenaga murah sehingga mengorbankan
kebutuhan emosional/mental/intelegensia, fisik anak sehingga menimbulkan
hambatan fisik, mental dan sosial. Ini merupakan keuntungan sepihak yaitu
sipemakai tenaga kerja. "2

Kemudian dalam bukunya Abdul Wahid, dan Muhammad Irfan
Perlindungan terhadap Korban Kekerasan Seksual: Advokasi atas Hak Asasi
Perempuan memaparkan deskripsi kejabatan kesusilaan, macam-macam
karakteritik dan modus oporandi perkosaan. Faktor-faktor terjadinya perkosaan,
tujuan hukum yang mengadvokasi korban kekerasan seksual (perkosaan) dan

advokasi korban kekerasan seksual dalam tinjauan hukum Islam juga termasuk di

"' Leden Marpaung, Terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, (Jakarta: Sinar
Grafika 1996)

2 Emeliana Krisnawati, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Bandung: Cv. Utomo, 2005).



dalamnya. Namun buku tersebut belum penyentu pada kekersan asusila terhadap
anak."

Lain lagi dengan buku Wanita dan Anak Di Mata Hukum yang disusun
oleh Shany Dellyana, yarg menerangkan permasalahan pelaksaan perlindungan
anak, pengangkatan anak, hak-hak anak dalam proses peradilan pidana, hukum
anak dan perlindungan anak di Indonesia. Rancangan undang-undang tentang
peradilan anak, kedudukan dan peranan wanita di dalam hukum dan masyarakat
serta berbagai bidang hukum yang mengatur atau mempengaruhi kedudukan dan

peranan wanita termasuk juga di terangkan di dalam bukunya."*

E. Kerangka Teoretik
a. Pengertian kekerasan

Pengertian kekerasan sebagaimana diuraikan oleh Emeliana mencakup

beberapa aspek sebagai berikut:'

1. Kegiatan yang menunjukkan suatu kekuatan tertentu yang sifatnya
keras dan mengandung paksaan/kekejamam baik secara fisik, mental
baik langsung atau tidak;

2. Pidana: kejahatan dengan kekerasan meliputi penganiayaan,
kekejaman, pemakaian senjata tajam, senjata api, alat lain yang dapat

dipakai untuk melukai penerima tindakan tersebut;

¥ Abdul Wahid, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual; Advokasi Atas Hak
Asasi Perempuan (Bandung: PT Refika Aditama, 2001).

" Shanty Dellyana, Wanita dan Anak Di Mata Hukum (yogyakarta: Liberty, 1988).

'* Emeliana Krisnawati, Aspek Hukum., hlm. 46-47
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3. Tindakan secara langsung.

a) Anak secara langsung menerima perlakuan fisik sehingga anak
menjadi korban;

b) Tindakan yang tidak sesuai dengan hak asasi yang mengakibatkan
kerugian fisik, mental, sosial; ‘ |

¢) Tindakan yang bertentangan dengan prinsip perlindungan anak.

4. Kekerasan tidak langsung
Anak secara psikis menjadi terganggu akibat kesaksian terhadap
kekerasan dari seseorang terhadap orang lain melalui massa media.

5. Aspek kesehatan jiwa diakibatkan perlakuan penganiayaan/
kekejaman/ kekerasan dari pihak orang dewasa atau orang tua terhadap
anaknya.

b. Pengertian Eksploitasi

1. Pengunaan atau per.garahan tenaga kerja sebagai buruh industri/usaha
lain sebagai tenaga murah sehingga mengorbankan kebutuhan
emosional/mental/intelegensia, fisik anak, schingga menimbulkan
hambatan fisik, mental, sosial;

2. Merupakan keuntungan sepihak yaitu sipemakai tenaga kerja;

3. Pengunaan bayi untuk pengemis sesungguhnya sangat mengetuk hati
nurani. Orang memberi karena rasa kasihan kepada bayi, tetapi

hasilnya tidak untuk si bayi.



Pasal 13 UU No. 23 Tahun 2002 menyatakan setiap anak dalam
pengasuhan orang tua, wali, atau pibak lain manapun yang bertanggung jawab
atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan :

a Diskriminasi;
b Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;
¢ Penelantaran;
d Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;
e Ketidak adilan; dan
f Perlakuan salah lainnya.
Setiap anak berhak bentuk untuk memperoleh perlindungan dari:
a. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik;
b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata;
c. Pelibatan dalam kerusuhan sosial;
d. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; dan
e. Pelibatan dalam peperangan (Pasal 15)

Bagi anak yang dieksploitasi ekonomi dan seksual, anak yang
diperdangangkan, anak yang menjadi korban narkoba, alkohol, psikotropika dan
zat adiktif lainnya (napza), penculikan, korban kekerasan baik fisik atau mental,
anak yang menyandang cacat, korban pelantaran, pemerintah dan lembaga negara
lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab memberi perlindungan khusus.

Perlindungan khusus bagi anak yang dieksploitasi dapat melalui :
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1) Penyebarluasan atau sosialisasi ketentuan peraturan perundang-
undangan berkaitan dengan perlindungan anak yang dieksploitasi
secara ekonomi atau seksual;

2) Pembantuan, pelaporan, pemberian sanksi;

3) Melibatkan berbagai intansi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja,
lembaga swadaya masyarakat. i

Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak memberikan
ketentuan sanksi hukuman bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak yang di
jelaskan dalam Pasal 81 yang berbunyi:

(1) Setiap orang yang dengan sengaja melakukan kekerasan atau
ancaman  kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan
dengannya atau dengan orang lain, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 15 (lima belas) tahun dan paling singkat 3 (tiga) tahun
dan denda paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah)
dan paling sedikit Rp 60.000.000.00 (enam puluh juta rupiah).

(2) Ketentuan pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) berlaku
pula bagi setiap orang yang dengan sengaja melakukan tipu muslihat,
serangkaian kebohongan, atau membujuk anak melakukan
persetubuhan dengannya atau dengan orang lain.'’

Dalam hukum Islam secara umum seluruh penetapan hukum didasarkan
pada al-Qur’an dan hadis dan ulama sepakat akan kedua sumber dalil hukum -
tersebut.'® Di samping itu peraturan hukum negara Indonesia termaktub dalam

perundang-undangan yang telah disepakati bersama dan memiliki kekuatan

tersendiri di masyarakat.

' Ibid., him. 46-48

1 Undang-Undang Perlindungan Anak (UU RI No. 23 Tahun 2002), (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003), him. 29,

"® Subhi Mahmasani, Filsafah al-Tasryi al-Isiam, Alih Bahasa Ahmad Sodjono, cet. 1
(Bandung: Al-Ma’arif, 1976), hIm. 135



Sebagaiman tujuan hukum secara umum di atas, hukum pidana yang
merupakan bagian dari hukum juga memiliki tujuan khusus. Tujuan pidana Islam
menurut Hasbi Ash-Shiddieqy adalah memilihara dari kejahatan dan kerusakan
mempunyai perlindungan yang paling pokok terhadap kepentingan manusia yang
menacukup 5 hal yaitu agama, jiwa, keturunan, akal, harta."” Adapun tujuan
hukum pidana adalah agar manusia dapat mempertanggungjawabkan apa yang
telah diperbuatnya sehingga dapat dikenakan hukuman.

Jarimah atau delik kekerasan seksual (perkosaan) merupakan jenis jarimah
yang melanggar kehormatan dan jiwa seseorang dalam hal ini adalah pihak
perempuan yang menjadi korbannya. Dalam hukum Islam mengategorikan
perkosaan sebagai zina dengan paksaan (al-wat'u bi ‘al ikrah), di mana unsur-
unsur perkosaan sama dengan unsur-unsur zina. Adapun unsur-unsur perkosaan
adalah:*!

1. Adanya pelaku, adalah laki-laki yang dapat melakukan persetubuhan.

(3]

Korban, yaitu perempuan yang bukan istrinya.
3. Adanya kekerasan atau ancaman kekerasan.
4. Terjadinya persetubuhan.

5. Tidak adanya unsur subhat.

' Hasbi As-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, cet. IV (Jakarat: Bulan Bintang, 1990),
him. 188

* CST. Kansil, Pengantar flmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hlm. 265
21 Sjti Aminah dkk, Wanita dan Pelecehan Seksual (Swatu Tinjauan Mengenai
Penjatuhan  Hukuman Terhadap Pelecehan Seksual Di Daerah Istimewa Yogyakarta)
(Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi Agama [AIN Sunan Kalijaga, 1995), hlm. 98



Dalam hukum Islam, setiap hubungan seksual yang diharamkan itulah
zina, baik yang dilakukan olch orang yang telah berkeluarga maupun yang belum
berkeluarga asal ia tergolong orang mukallaf, meskipun dilakukan rela sama rela,
jadi tetap merupakan tindak pidana.*

Sebagaiman Firman Allah SWT:

3 Sy oy Ralh S 4 i1 505 Y

Dengan diatur ketentuan pidana sebagaimana dijelaskan dalam undang-
undang di atas, maka di harapkan tindak kekerasa.. seksual (perkosaan) terhadap

anak dapat dihindari.

F. Metode Penelitian

Penyusun akan mempergunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalanm penelitian ini adalah kepustakaan
(library research), yaitu penelusuran dan inventarisasi data-data yang bersumber
pada literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti guna
mendapatkan asas-asas dan konsep tentang persoalan yang menjadi objek
24

penelitian.

2. Sifat Penelitian

2 A. Djazuli, Figih Jinayah Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam Isiam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1997), him. 37.

2 Al Isra’ (17): 32

! Kartini kartono, Pengantar Metodologi; Riset Sosial, (Bandung : Mantar Maju, 1996),
him. 33
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Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan mengambarkan dan
menguraikan secara sistematis materi-materi dan pembahasan yang di peroleh dari
berbagai sumber kemudian dianalisa untuk memperoleh hasil penelitian.”

3. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di dalam penelitian ini penyusun akan
menyelusuri literatur-literatur yang relevan dengan masalah tindak asusila
terhadap anak dan sanksi hukumnya dalam perspektif hukum positif dan Islam,
sehingga mendapatkan kesimpulan yang bisa dijadikan landasan berpikir dalam
upaya pemecahan persoalan tersebut.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data
kepustakaan dengan cara meneliti data yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas. Dalam hal ini terdapat tiga macam data yang akan diambil menjadi
sumber data yaitu:

a. Sumber Hukum Primer: yaitu bahan hukum yang mempunyai
keterangan dan kejelasan yang terkait dengan permasalahan yang
dibahas dalam  Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana),
al-Qur’an dan as-Sunnah.

b. Sumber Hukum Sekunder: yaitu sumber yang diperoleh dari berbagai
buku yang juga membahas tentang permasalahan yang dibahas seperti

Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang No. 4 Tahun 1979

¥ Mardalis, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,
1996), him. 26
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tentang Kesejahteraan Anak, Konversi Hak Anak, Kompilasi Hukum
[slam.
c. Sumber Hukum Tersier: yaitu sumber data pelengkap yang diperolch
dari jurnal, artikel, koran, kamus dan lainnya.
4. Analisa Data
Sctelah data-data terkumpul, kemudian dianalisis dengan mengunakan
metode deskriptif analitik dan diinterpretasikan dengan pendekatan yang telah
ditentukan. Adapun kerangka berfikir yang digunakan adalah:

a. Deduktif: yaitu metode berfikir yang berangkat dari pengetahuan yang
bersifat umum kemudian ditarik kep.Ja kesimpulan yang bersifat
khusus.

b. Komparatif: yaitu tehnik analisis dengan mengamati, mempelajari dan
membandingkan data yang telah diperoleh yang masih bersifat kongrit
kemudian ditarik kesimpulan. Artinya, penyusun berusaha
memandingkan sanksi-sanksi yang ada dalam hukum Islam dan pasal
81 Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
dalam kasus kekerasan scksual terhadap anak, kemudian melakukan
analisis sedemikian rupa sehingga menghasilkan kesimpulan yang
bersifat umum.

5. Pendekatan Masalah
Penyusunan penelitian ini mengunakan pendekatan masalah dari segi:
a. Normatif: yaitu pendekatan melalui norma-norma yang terdapat dalam

ajaran Islam (al-Qur’an dan as-Sunnah), terutama yang berkaitan



dengan anak scbagai pembenaran dan pemberain norma tcrhadap
masalah yang menjadi bahasan, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa
sesuatu itu sesuatu itu boleh atau selaras dengan ketcntua'n syari’at .

b. Yuridis: yaitu pendekatan dari segi hukum atau peraturan-peraturan
yang tertulis, seperti UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, KUHP, UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak,
Konversi Hak Anak dan hukum I[slam, serta yang berkaitan dengan

pokok masalah penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya memproleh bentuk tulisan yang ilmiah, efektif dan kronologi,
maka penjabaran skripsi ini dalam pembahasannya terbagi dalam bab dan tiap bab
terbagi sub-sub dengan perincian sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoeitik,
metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah tinjavan umum tentang pengertian tindak pidana
asusila terhadap anak yang meliputi pembahasan mengenai pengertian anak,
pengertian tindak asusila terhadap anak dan bentuk-bentuk kejahatan kesusilaan
dalam KUHP serta bentuk-bentuk kejahatan kesusilaan dalam hukum pidana
Islam.

Sedangkan pada bab ketiga, pembahasannya dititikberatkan pada tindak
pidana asusila terhadap anak menurut Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002. Pokok

pembahasan tersebut meliputi pengertian kekerasan seksual terhadap anak serta



persetubuhan terhadap anak di bawah umur menurut Pasal 81 Undang-Undang
No. 23 Tahun 2002.

Bab keempat adalah analisis tindak pidana asusila menurut Pasal 81
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 menurut hukum Islam. Analisis tersebut
difokuskan pada dua hal yaitu tindak pidana asusila dalam Pasal 81 dan sanksi
pidana bagi pelaku tindak asusila dalam pasal tersebut. sedangkan.

Bab kelima adalah berisikan kesimpulan dan saran-saran dalam

penelitian ini.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian-uraian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka

penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tindak pidana asusila dalam Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, adalah tindak kekerasan seksual (perkosaan) terhadap
anak dengan cara melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
anak untuk melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain.
Kekerasan seksual terhadap anak akan berdampak kepada fisik, psikis dap
mental anak yang semua itu diindikasikan kerugian terhadap kesebatan dan
kesejahteraan anak. Hukum Islam maupun hukum p(.)sitif sangat jelas
melarang melakukan kekerasan seksual (perkosaan) terhadap anak.

Dalam hukum Islam, tindak pidana asusila terh. dap anak dalam Pasal 81 UU
No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak termasuk dalam kategori
Jarimah hudud yang mencakup tindak pidana kekerasan dan tindak pidana
perzinaan. Sanksi dalam Pasal 81 UU No. 23 Tahun 2002 ditinjau dari hukum
[slam tidak bertentangan, namun dalam hukum Islam ada beberapa sanksi
yang hukumannya lebih berat yaitu tentang persetubuhan, yang dijatuhi jenis
hukuman rajam sebagaimana yang dijaivhkan pada pelaku zina muhsan.
Dalam hukum positif dan hukum Islam sanksi bertujuan dalam rangka

melakukan pencegahan dan pembalasan. Pidana penjara dalam hukum Islam
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hanya dipandang sebagai alternatif dari hukuman pokok jilid. Karena
hukuman itu pada hakikatnya untuk mengubah terhukum menjadi lebih baik.
Dengan demikian, apabila dengan pemenjaraan, tujuan tersebut tidak tercapai,

hukumannya harus diganti dengan yang lain, yaitu hukuman jilid.

B. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penyusun berikan sebagai berikut:

1. Kepada seluruh masyarakat, khususnya orang tua perlu adanya
peningkatan pemahaman dan kesadaran akan hak-hak anak dan
perlindungan terhadap anak.

2. Perlu adanya sosialisasi pada masyarakat luas mengenai isi dari peraturan
perundang-undangan yang bertujuan untuk melindungi anak seperti: UU
No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, UU No. 4 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan Anak, Konversi Hak Anak.

3. Meningkatkan peran kerja lembaga-lembaga penegak hukum yang ada

untuk menindak tegas para pelaku kekerasan seksual terhadap anak.
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Lampiran I

TERJIEMAHAN ARAB-LATIN

Him

Ftn

Terjemahan

BABI

13

22

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah sesuatu perbuatan keji. Dan satu jalan yang buruk.

Hlm

Ftn

Terjemahan

BAB H

37

29

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, maka dera mercka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-
lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.

31

laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi bagi apa mereka
kerjakan dan sebagi siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

L1,

32

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang
memerangi Allab dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat
mereka beroleh siksaan yang besar.

33

ada dua golongan dari mercka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang
satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang
melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali
pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil;
sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.

Him

Ftn

Terjemahan

BAB IV

79

o8]

Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At
Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan
mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan
gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya.




Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadapﬁ‘
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka
sesungguhnya mereka dalam ini tiara tercela. Barangsiapa
memecari di balik itu maka mercka itulah orang-orang yang |
melampaui batas.

| 87-
&8

14

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, |
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemuai ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanya. wvan terhadap dua orang yang
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah
hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesunggauhnya |
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.

88

15

Ambilah (ketentuan hukum) dariku, ambilah (ketetapan hukum)
dariku, sungguh, Allah telah membuat suatu jalan bagi mereka
perawan dengan jejaka (berbuat zina, dihukum) jilid sebanyak
100 kali dan diasingkan setahun. Dan janda dengan duda (sudah |
berumah tangga), berzina (dihukum) jilid 100 kali dan dirajam.
(HR. Muslim).

'88

16

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka dera

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan jangan
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan crang-orang yang beriman.

.

18

Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa bginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

96

27

laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi bagi apa mereka
kerjakan dan sebagi siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.

11



Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

1. Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Lhoksmawe, Aceh Utara pada tangal 10 Maret 1904,
ayahnya adalah al-Haj Tengku Muhammad Husein ibn Muhammad Su’ud, ibunya
bernama Tengku Amrah. Namun sejak usia enam bulan hasbi menjadi anak yatim
piatu karena pada tahun 1910, ibundanya meninggal duni. Pada usia delapan
tahun hasbi sudah mengahapal al-Qur’an, sehingga pada usia remaja Hasbi telah
dikenal telah aktif berdakwa dan berdebat dalam diskusi-diskusi. Karena
kecerdasan dan kedinamisan pemikirannya maka atas anjuran Syeikh Al-Kabi,
Hasbi diminta pergi merantau untuk menuntut ilmu di Surabaya. Pada tahun 1926
Hasbi berangkat ke Surabaya untuk menuntui ilmu di perguruan al-irsyad dan
masuk jenjang takhasush. Di perguruan ini merupakan pendidikan formal terakhir
yang ditempuh oleh Hasbi. Karena setelah itu beliau memperkaya diri dengan
ilmu secara otodidak. Berkat minat baca dan menulis yang besar serta semangat
belajar yang tinggi, Hasbi dapat menyelesaikan lebih dari seratus buah judul buku
dan ratusan artikel. Kemudian pada tahun 1925 Hasbi memperoleh dua gelar
Doktor H.C. sah dari UNISBA dan satu dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Kairo,
pada tahun 1356 M. Beliau adalah teman sejawat al-Bisri pemimpin gerakan
Thwanul Muslimin. Beliau termasuk salah satu pengajar ijtihad dan menganjurkan
kembali kepada al-Qur'an dan as-Sunnah. Adapun hasil karya beliau yang
terkenal adalah Figih Sunnah dan Qaidatul Fighiyah.

3. Imam Syafi'i

Imam Syafi'i dilahirkan di Ghazah pada bulan Rajab tahun 150 H./767 M.
dan Wafat di Mesir pada tahun 204 H./819 M. Nama lengkapnya adalah Abu
Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Syafi'i Ibn '"Ubaid Ibn Yazid Ibn
Hasyim Ibn Abdul Muttalib Ibn Abd al-Manaf Ibn Qusyai al-Quraisyiy. Pada
umur 7 tahun beliau sudah hafal Al-Qur'an.

Imam Syafi'i termasuk Ahlu al-Hadis, beliau mempunyai dua pandangan
vaitu Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya yang
bernama al-Hujjah, sedangkan Qaul Jadid terdapat dalam kitabnya yang bernama
Al-Umm. Menurut Abu Bakar al-Baihaqy dalam kitabnya Ahkam al-Qur'an bahwa
dalam karya Imam Syafi'i cukup banyak, baik dalam bentuk risalah maupun
dalam bentuk kitab. Al-Qadi Imam Abu hasan Ibn Muhammad al-Maruzy
mengatakan bahwa Imam al-Syafi'i menyusun 113 buah kitab tentang tafsir, figh
adab dan lain-lain.
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4. Abdul Wahid

Beliau adalah seorang Magister dalam bidang Hukum Islam, Dosen serta
Sekretaris Direktur Program Ekstensi Fakultas Hukum UNISMA, Malang. karya-
karya : Islam Di Tengah Pergulatas Sosial, Islam Dan Idelitas Manusia (Dilema
Anak, Buruh Dan Wanita Modern), Modus-Modus Kejahatn Modern, Mengungat
ldealisme KUHAP, Etika Protesi Hukum, Hukum Dan Oposisi, Kejahatan
Kontemporer, Dan Kejahatan Terorisme Perspektif Agama, HAM Dan Hukum.

5. Adami Chazawi

Beliau lahir di Mitro, Lampung Tengah, 27 Juli 1944, adalah alumnus dari
Fakultas Hukum Universitas barwijaya, tahun 1972, dan Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Negeri Jember, tahun 1973. karier dosennya diawali sejak
tahun 1972 dengan mengajar di Fakultas Hukum di beberapa Universitas.
Sekarang ini beliau menajabat sebagai Dosen Ko.rdinator untuk mata kuliah
Kejahatan terhadap Harta Kekayaan dan Pemalsuan, Kejahatan terhadap Subjek
Hukum, Praktek Peradilan Pidana, Hukum Pidana Khusus, Praktisi Di Kantor
Hukum. selain itu beliau juga menjabat sebagi Konsultan Hukum BKBH Fakultas
Hukum Universitas Brawijaya, Ketua Kantor Hukum Yustisia Indonesia Malang,
Ketau Dewan Pertimbangan LHKI Pusat Malang, dan Konsultan Hukum.
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